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ABSTRAK 

 
Belajar berdasar regulasi diri merupakan individu dalam   mengarahkan 

diri nya dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara  smartphone  addiction     dengan   belajar  berdasar  regulasi  diri   pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang berusia 18-22 tahun, 

dengan jumlah sampel sebanyak 292 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik   simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala yang berjumlah 10 aitem untuk skala 

samrtphone addiction dan 45 aitem untuk skala belajar berdasar regulasi diri. 

Hasil penelitian ini menggunakan analisis   spearman’s rank correlation dengan 

nilai koefisien korelasi r sebesar 0,199 dengan signifikan p sebesar 0,001 

(p<0,005),   maka   dapat   disimpulkan   adanya   hubungan   signifikan   antara 

smartphone addiction dengan belajar berdasar regulsi diri. Dalam artian hipotesis 

dalam penelitian ini diterima 

 
 
 

 

Kata kunci: smartphone addiction, belajar berdasar regulasi diri, mahasiswa 
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PSYCHOLOGY OF ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU 

 
REVI AFRILIA 

 

 
 

168110171 
 

 
 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

 
 
 

 
ABSTRACT 

 

 
 

Learning based on self-regulation is where individuals are able to direct 

themselves  in  the  learning  process,  but  students  find  it  difficult  to  direct 

themselves because they share one of the factors because students are smartphone 

addiction.  This  study aims  to  determine  the  relationship  between  smartphone 

addiction with learning based on self-regulation in Riau Islamic Psychology 

students with a population of 1041 students aged 18-22 years, a total sample of 

292  students.  The  sampling  technique  in  this  study  uses  a  simple  random 

sampling method. Data collection techniques using a scale of 10 items for the 

samrtphone addiction scale and 45 items for the scale of learning based on self- 

regulation. The results of this study use Spearman 's rank correlation analysis with 

a correlation coefficient of r of 0.199 with a significant p of 0.001 (p <0.005), it 

can reveal a significant relationship between smartphone addiction with learning 

based  on  self-regulation.  In  the  sense  that  the  hypothesis  in  this  study  was 

accepted 
 
 
 

 
Keywords: smartphone addiction, learning based on self-regulation, students 



 
 

 

 
 
 

باللعتم القئام على النتظيم الذاتي عند  SMARTPHONE ADDICTION اللاعقة بين  
طلاب كلية علم الفنس بالجاعمة اسلإلامية ارليوية  

ريفي أرفيليا  
 
 

168110171 
 
 
 
 

كلية علم الفنس  
 الجاعمة الإلاسيمة الريوية

ملخص  
 
 

الذي يتمنك فيه الأفراد من توجيه أنفسهم في عملية التعلم  التعلم الاقمئ لعى النتظيم الذاتي هو   
.smartphone addiction التعلم، ولنك يجد الاطلب صعوبة في توجيه أنفهسم لعدة أبساب مهنا  

بالتعلم الاقئم على النتظيم  
 
smartphone addiction 

 تتراوح أعمارهم ينب 18-
طالبًً ا  

الذاتي لدى لاطب لكية علم النفس حيث لبغ عددهم 1041  

تقينة أخذ العنيات في هذه الدراسة رطيقة استخمدت   .
طالبًً ا  

وعنية إجمالية 292 22 عاًً ما،   

01 عناصر وتقينات جمع اليبانات باتسدخما مقياس كمون نم   .simple random sampling 

و 54 عنصًً را لمقياس التعلم الاقئم ىلع النتظيم الذاتي. وتم لتحيل  smartphone addiction لمقياس  
بمدقار 0,199  r مع مماعل الارتباط  spearman’s rank correlation نتائج هذه الدراسة بتحليل  

 
smartphone 0,,0, ، ويمنك أن نقول أن هناك لاعقة كبيرة ينب  (p<0,005) بمدقار  p بإهسام  

. بالتعلم القامئ لعى النتظيم الذاتي. بمعنى أنه تم قوبل الفرضية في هذه الدراسة  addiction 
 
 

، العتلم القائم على النتظيم الذاتي، الطلا smartphone addiction : الكملات المتفاحية  



 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Mahasiswa adalah anggota dari suatu Universitas. Sebagai seorang 

mahasiswa tentu akan menghadapi berbagai kesulitan-kesulitan yang akan 

diselesaikan dengan baik. Tanggung jawab dan kedipsilinan, merupakan 

salah satu sikap yang harus dimiliki mahasiswa termasuk dalam 

menyelesaikan urusan akademik mahasiswa itu sendiri. Kesiapan mental 

yang dimiliki oleh mahasiswa membuat mahasiswa mudah untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mahasiswa itu sendiri begitu 

pula sebaliknya. Mahasiswa memiliki tugas untuk meraih prestasi 

mahasiswa yang dapat dilihat dari nilai indeks prestasi semaksimal 

mungkin.   menurut   Wibowo   (2014)   kumulatif   (IPK)   yang   diraih 

mahasiswa setiap semesternya. 

Beokaerts  (1999)  menyatakan  bahwa  kunci  kesuksesan  belajar 

adalah kemampuan meregulasi cara belajar sendiri. Zimmerman (2002) 

menegaskan bahwa belajar berdasar regulasi diri merupakan hal yang 

penting dalam pendidikan dan merupakan   pengembangan keterampilan 

belajar  sepanjang  masa.  Pada  zaman  sekarang  masih  diketaui  bahwa 

banyak  mahasiswa  yang  melakukan  kegiatan  tanpa  melakukan 

perencanaan,  yang  berakibat  mahasiswa  lebih  senang  menuda-nunda 



 
 

 

dalam mengerjakan tugas, menggumpulkan tugas tidak tepat waktu, 

banyaknya mahasiswa belajar hanya ketika mendekati ujian saja, itu pun 

dengan sistem kebut semalam, dan sering terlambat kuliah ( Fasikhah & 

Fatimah, 2013). 

Fenomena umum yang terjadi pada mahasiswa saat ini adalah 

mahasiswa yang sering menghabiskan waktu hanya untuk urusan hiburan 

semata dibandingkan dengan urusan akademik. Hal ini terlihat dari 

kebiasaan suka begadang, jalan-jalan di plaza, menonton drama korea 

berjam-jam, kecanduan game online, yang mengakibatkan sering menunda 

waktu mengerjakan tugas, dan mahasiswa juga malas membaca dimana 

disebabkan karena gadget yang selalu mereka genggam yang dibuka kapan 

dan dimana saja. Mahasiswa terlalu sibuk dengan sosial media mereka dari 

pada membaca. Efek dari kurangnya membaca pada mahasiswa yaitu 

kemampuan mahasiswa dalam menulis juga berkurang, baik itu menulis 

artikel,  jurnal,  makalah,  karya  ilmiah  dan  lain-lain.  Sosial  media  juga 

dapat merubah gaya belajar mahasiswa   karena secara tidak sadar 

mahasiswa selalu menggunakan   sosial media padahal mahasiswa itu 

sedang berada dalam kelas (Jannah, 2017). 

Fenomena   lainnya   yang   ditemukan   pada      mahasiswa   yaitu 

kebiasaan malas membaca bagi mahasiswa. Membaca belum menjadi 

kebiasaan yang mendasar dan utama, mahasiswa lebih senang dengan 

kesibukan  lain  misalnya  saja  karena  teknologi,  (gadget)  menyebabkan 

buku terabaikan. Selain itu juga sangat jarang mahasiswa membaca buku 



 
 

 

saat  waktu  longgar.  Mahasiswa  tidak  memanfaatkan  fasilitas  kampus 

seperti perpustakaan. Perpustakaan yang merupakan gudangnya ilmu yang 

seharusnya ramai dikunjungi mahasiswa karena perkuliahan yang 

diharuskan mahasiswanya mencari buku referensi yang banyak. Dapat 

disimpulkan bahwa minat baca mahasiswa masih rendah (Zahroh, 2017). 

Finikma (2017) menyebutkan bahwa sebagai seorang pelajar, 

mahasiswa harus belajar dengan benar, namun mahasiswa selalu 

menggunakan gadget, mahasiswa menjadi orang-orang yang malas belajar 

karena dengan adanya smartphone memudahkan mahasiswa mengakses 

internet sehingga mahasiswa melakukan plagiat. Pengaruh negatif 

smartphone adalah mengakibatkan kecurangan pada saat ujian. Mahasiswa 

yang membawa smartphone pada saat ujian dapat melakukan kecurangan 

seperti mencontek. Perilaku mahasiswa yang seperti ini sudah 

menggambarkan bahwa mahasiswa sudah terkena pengaruh negatif adanya 

smartphone. Mahasiswa menjadi ketergantungan dengan smartphone yang 

membuat mahasiswa malas untuk belajar, akibatnya prestasi mahasiswa 

menjadi menurun. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 8 Aapril 2020 

salah satu mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau 

menyatakan bahwa mahasiswa memang mahasiswa lebih sering 

menggunakan waktunya menggunakan smartphone untuk belajar dari pada 

belajar, mahasiswa tersebut juga menyebutkan bahwa ia juga termasuk 



 
 

 

smartphone addiction karena merasa bahwa hidupnya tidak bisa jika tidak 

ada smartphone. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Putri (2019) menunjukkan bahwa 

mahasiswa belum memiliki belajar berdasar regulasi diri  yang optimal 

dengan menunjukkan perilaku mencontek , tidak menyelesaikan tugas 

kuliah dengan benar, kurang memanfaatkan fasilitas perpustakaan , 

rendahnya keinginan untuk belajar, dan sering bolos kuliah. 

Penelitian yang dilakukan Rahmach (2015) pada mahasiswa 

diketahui bahwa belajar berdasar regulasi diri yang dapat   dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti karakteristik individu atau kepribadian ajaran 

budaya dan metakognisi, agama yang dianut, motivasi, keyakinan diri dan 

situasi pencetus yang menyebabkan munculnya proses regulasi. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, didukung dengan penelitian 

terdahulu,  hal  tersebut   jelas  diindikasikan  masih  rendahnya  belajar 

berdasar regulasi diri pada mahasiswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan dan kemauan dalam menunjukkan belajar berdasar regulasi 

diri meliputi yaitu : (1) pengatahuan , (2) motivasi , (3) kemampuan, (4) 

jenis kelamin, (5) kemampuan kecerdasaan (Woolfolk,2005). 

Salah satu strategi dalam belajar berdasar regulasi diri adalah goal- 

setting and planning, yaitu penepatan tujuan belajar berserta perencanaan 

terkait penyelesaian aktivitas yang tujuan yang ditetapkan, dan waktu 

(Schunk, 2012). Waktu menjadi hal penting dalam proses belajar, namun 

waktu yang sering digunakan oleh mahasiswa lebih banyak menggunakan 



 
 

 

smartphone addiction dari pada belajar untuk menyelesaikan tugas kuliah, 

contohnya mahasiswa selalu memainkan sosial media berjam-jam padahal 

mahasiwa itu sendiri harus mengerjakan tugas kuliah yang harus 

diselesaikan. 

Menurut Leung (2007) smartphone addiction adalah perilaku 

ketergantungan terhadap smartphone yang membuat individu tidak dapat 

mengontrol  dalam  menggunakannya  dan  menimbulkan  dampak  negatif 

bagi penggunanya. Faktor- faktor yang menyebabkan kecanduan 

smartphone menurut Yuwanto (2016)   yaitu faktor yang berasal dari 

kepribadian (internal), faktor yang berasal dari keadaan sekeliling 

(situasional), faktor sosial dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). 

Mahasiswa yang selalu menggunakan smartphone terlalu lama yang 

tanpa mereka sadari mereka adalah individu yang memiliki cara belajar 

berdasar regulasi diri yang rendah, kerena mahasiswa sulit mengarahkan 

dirinya dalam proses belajar, pernyataan ini sejalan dengan penelitian dari 

Yusuf (2019) menyatakan bahwa mahasiswa yang smartphone addiction 

adalah  mahasiswa  yang  memiliki  prestasi  akademik  yang  rendah,  ini 

sejalan dengan mahasiswa yang memiliki   belajar berdasar regulasi diri 

yang rendah. 

Berdasarkan paparan    diatas penulis tertarik untuk meneliti 

penelitian   dengan judul hubungan antara smartphone addiction   dengan 

belajar berdasar regulasi diri pada mahasiswa. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 

B.  Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara smartphone addiction dengan belajar berdasar regulasi diri pada 

mahasiswa? 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

secara empirik antara smartphone addiction dengan belajar berdasar 

regulasi diri pada mahasiswa. 

D.  Manfaat Penilitian 

 
1.   Manfaat Teoritis 

 
Penelitian  ini  diharapakan  agar  dapat  memberikan  sumbangan 

dalam bentuk pemikiran untuk memperkaya wawasan pembentuk 

belajar berdasar regulasi diri, serta menambah khasanah ilmu 

pengatahuan, khususnya dalam bidang ilmu psikologi yang 

berhubungan dengan psikologi pendidikan. 

2.   Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan 

antisipatif sebab-sebab belajar berdasar regulasi diri mahasiswa 

khususnya dan secara tidak langsung memberikan masukan kepada 

Universitas Islam Riau, dosen dan mahasiswa. 



 
 
 
 
 
 

BAB II TINJUAN 

PUSTAKA 

 

 
 

A.  Belajar Berdasar Regulasi Diri 

 
1.   Pengertian Belajar Berdasar Regulasi Diri 

 
Menurut  Pintrich  (2000)  belajar    berdasar  regulasi  diri  adalah 

proses aktif dan konstruktif dimana pembelajar menentukan tujuan, 

mengawasi,   mengelola,   dan   mengontrol   kognisi,   motivasi,   dan 

perilaku mereka agar sesuai dengan tujuan dan konteks atau standar. 

Sejalan dengan menurut Corno dan Mandinach (Narulita, 2005) 

menyatakan  bahwa  belajar  berdasar  regulasi  diri  sebagai  upaya 

individu  untuk  melaksanakan  aktivitas  belajar  dengan  melibatkan 

proses metakognisi dan afeksi yang dimilikinya. 

Menurut Willis (2012) menjelaskan belajar berdasar regulasi diri 

merupakan kebutuhan manusia selama mengalami proses belajar yang 

akan menimbulkan motif, dan motif menimbulkan dorongan untuk 

bergerak, dengan demikian timbullah kegiatan atau usaha untuk 

mencapai  tujuan.  Sejalan  dengan  pernyataan  Zimmerman  (Ismanto, 

2010) menyatakan bahwa belajar berdasar regulasi diri, individu 

memang dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam aktivitas belajarnya, 

memiliki tujuan, melakukan kegiatan belajar serta upaya yang 

terstruktur didasarkan tujuan yang dimilikinya. 



 
 

 

Menurut Bulter dan Winne (Ismanto, 2010) menyatakan  bahwa 

belajar berdasar regulasi diri adalah upaya aktif individu untuk meraih 

tujuan yang dalam aktivitas belajar dengan menggunakan strategi yang 

melibatkan kemampuan, afektif dan perilaku. Senada dengan pendapat 

Zimmerman dan Schunk ( Nurilita, 2005) menyatakan bahwa belajar 

berdasar berdasar regulasi diri adalah upaya mengatur diri dalam 

belajar, dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi 

dan  perilaku aktif. 

Menurut Zimmerman (2008) menyebutkan bahwa belajar berdasar 

regulasi adalah   kemampuan belajar individu dalam memperoleh 

keterampilan akademis, seperti menetapkan tujuan belajar, mempunyai 

strategi dalam memilah dan menggerakkan belajar, dan monitoring 

terharap belajar. Ini sejalan dengan pernyataan Woolfock (2009) 

menyatakan pembelajaran yang diatur sendiri dengan belajar berdasar 

regulasi diri adalah situasi yang dapat mendorong individu untuk 

memiliki kecendrungan mendekati situasi pembelajaran dengan cara 

melakukan kegiatan sebagai sarana untuk menerima informasi dan 

memahami beberapa konsep atau makna. kedua pendapat tersebut juga 

sejalan dengan menurut Mantalvo dan Tores (2008) menyebutkan 

bahwa belajar berdasar regulasi diri merupakan strategi belajar dalam 

merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi kognitif,   motivasi, 

perilaku, dan proses konteksualnya. 



 
 

 

Menurut   Winne (1997) belajar dengan regulasi diri adalah 

kemampuan untuk mengelola secara efektif pengalaman belajarnya 

sendiri di dalam berbagai cara sehingga mencapai hasil belajar yang 

optimal  , hal ini menyatakan bahwa belajar berdasar regulasi  didasari 

oleh   keinginan   dan       belajar   berdasar   regulasi   diri   memang 

dikendalikan dengan lingkungan belajar individu itu sendiri. Sejalan 

dengan pernyataan menurut Schunk (2002) menyebutkan belajar 

berdasar regulasi diri mengacu pada kemampuan individu untuk 

memahami dan mengendalikan lingkungan belajarnya. Untuk 

melakukan itu, individu harus menetapkan sasaran, memilih strategi 

yang dapat membantu mencapai tujuan tersebut, menerapkan strategi, 

dan kemudian memantau kemajuan dari tujuan awal. 

Menurut Zimmerman (Kristiyani, 2016) individu yang memiliki 

kemampuan  belajar  berdasar  regulasi  diri  menyusun  seperangkat 

tujuan  performansi  bagi  diri  mereka  sendiri,  memberikan 

penghargaaan terhadap diri sendiri, serta melakukan kritik terhadap 

diri sendiri. Seorang pelajar dikatakan mampu meregulasi dirinya jika 

fikiran dan tindakannya berada dibawah kendalinya sendiri dan tidak 

tidak dikendalikan oleh orang lain atau lingkungan sekitarnya. Sejalan 

dengan menurut Santrock (2009) menjelaskan bahwa belajar berdasar 

regulasi diri terdiri atas pembangkitan diri dan pemantauan diri atas 

fikiran, perasaan dan perilaku dengan tujuan untuk mencapai suatu 

sasaran. 



 
 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita disimpulkan bahwa, belajar 

berdasar   regulasi   adalah   dimana   individu   secara   aktif   dengan 

menopang kognitif, memotoring pikiran, motivasi, perasaan, perilaku 

dan bisa mengambilkan secara mandiri sehingga mempengaruhi 

pencapain tujuan secara sistematis, baik itu tujuan akademis maupun 

emosional. 

2.   Aspek-aspek  belajar berdasar regulasi diri 
 

Menurut    Zimmerman (1989) belajar berdasar regulasi diri 

mencakup tiga aspek yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut: 

a.   Metakognitif 

 
Metakognitif merupakan kesadaran individu tentang 

kelebihan dan kelemahannya dalam bidang akademik secara umum 

dan sumber kognitif  yang diterapkan ketika berhadapan dengan 

tuntutan tugas tertentu. Metakognitif merupakan kemampuan untuk 

merefleksikan   memahami,   dan   mengontrol   perilaku   belajar 

individu, keterampilan individu bagaimana meregulasi 

keterbalitannya dalam suatu tugas untuk mengoptimalkan proses 

dan hasil belajar. 

b.   Motivasi 

 
Motivasi  merupakan  keinginan  atau  dorongan  individu 

untuk terlibat dan berusaha komitmen untuk menyelesaikan tugas, 

merupakan  salah  satu  komponen  yang  penting  untuk  belajar 



 
 

 

berdasar regulasi diri. Motivasi mencakup keyakinan individu akan 

mencapai tujuan dalam belajar, keyakinan dalam memahami 

pelajaran dan mengerjakan tugas   tertentu, mampu mengontrol 

motivasi diri, mampu memilih dan membuat strategi untuk 

mengelola motivasi, dan atribusi reaksi afeksi. 

c.   Perilaku 

 
Perilaku merupakan suatu sikap yang muncul dari diri 

individu dalam menanggapi dan merespon setiap kegiatan belajar 

mengajar yang terjadi, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan 

bertanggung jawab atas kesempatan belajar yang diberikan 

kepadanya.  Perilaku  meliputi  pengaturan  waktu  belajar, 

perencanaan mengenai observasi perilaku selama belajar, 

kemampuan memonitor usaha, penggunaan waktu, dan kebutuhan 

selama   belajar,   meningkatkan   dan   mempertahankan   perilaku 

belajar, serta memilih suatu perilaku yang dirasa dapat memberikan 

manfaat selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

belajar berdasar regulasi diri meliputi aspek metaktognitif, aspek 

motivasi,   dan aspek perilaku. Pada penelitian ini peneliti berfokus 

pada ketiga aspek yang dikemukan oleh Zimmerman tersebut. Ketiga 

aspek tersebut akan peneliti pergunakan untuk mengungkap perilaku 

belajar berdasar regulasi diri pada mahasiswa. 



 
 

 

3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar berdasar regulasi diri 
 

Menurut Woolfook (2005) meliputi keterampilan dan kemampuan 

belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor , yaitu: 

a.   Pengetahuan 

 
Pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan 

tentang keadaan diri sendiri,tipe dan isi mata kuliah yang sedang 

diambil, tugas, strategi belajar, dan konteks dimana pelajar 

mengaplikasikan hasil belajar mereka. Pelajar yang efektif 

mengetahui siapa diri mereka dan bagaimana cara mereka belajar 

supaya  efektif,  misalnya  bagaimana  gaya  belajar  yang  cocok 

dengan diri mereka, meteri pelajaran apa yang dirasakan mudah 

dan sulit bagi mereka. 

 

 
 

b.   Motivasi 

 
Individu yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik 

lebih termotivasi untuk belajar dibanding mereka yang kurang 

mampu meregulasi diri. Mereka berniat pada proses mempelajari 

sesuatu, tidak hanya berorientasi pada hasil yang tampak luar atau 

di depan orang lain. Semakin besar minat belajar pada proses atau 

kegiatan belajar bukan hanya berfokus pada hasil belajar, semakin 

besar juga kesempatan pelajar tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan regulasi diri dalam belajar. 



 
 

 

c.   Kemauan 

 
Kemauan    yang keras  untuk melakukan kegiatan belajar 

akan membuat individu mampu membebaskan diri dari berbagai 

gangguan ketika belajar. Misalnya mereka mampu menentukan 

tempat belajar yang bebas dari gangguan serta mengetahui 

bagaimana  cara  mengatasi  kecemasan  atau  rasa  malas  untuk 

belajar. Pelajar yang memiliki kemauan keras serta motivasi yang 

tinggi akan   memiliki kemampuan belajar berdasar regulasi diri 

yang tinggi. 

d.   Kemampuan Kecerdasan 

 
Perkembangan kognitif ditemukan berkorelasi dengan 

penggunaan   belajar  berdasar   regulasi   diri.   Individu   berbakat 

terbukti menggunakan strategi belajar berdasar regulasi diri yang 

lebih besar dibanding individu yang tidak berbakat, terutama dalam 

mengorganisasikan dan mentransformasi materi, konsekuensi diri, 

menari bantuan teman sebaya saat membutuhkan, serta membuat 

cacatan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

berdasar regulasi diri dapat disimpulkan dapat timbul karena pengaruh 

dari dalam diri individu sendiri maupun karena faktor-faktor luar dari 

individu.. 



 
 

 

4.   Komponen Belajar Berdasar Regulasi Diri 
 

Menurut  (  Zimmerman,  1986)  dari  banyak  definisi  mengenai 

belajar berdasar regulasi diri, terdapat komponen yang terbukti paling 

penting dalam menyumbang performasi individu, yaitu: 

a.   Komponen Metakognitif 

 
Secara umum metakognisi sudah dipandang sebagai 

pengetahuan  tentang  apa   yang  diketahui   seseorang   individu. 

Dalam hubungannya dengan belajar, metakognisi diartikan sebagai 

kemampuan untuk memantau seberapa baik seseorang memahami 

sesuatu dan kemampuan untuk meregulasi aktivitas belajar. 

Metakognitif merupakan kesadaran individu tentang kelebihan dan 

kelemahannya dalam bidang akademik secara umum dan sumber- 

sumber kognitif yang diterapkan ketika berhadapan dengan tuntuan 

tugas  tertentu.  Metakognitif  juga  diartikan  sebagai  pengetahuan 

dan keterampilan individu mengenai bagaimana meregulasi 

keterlibatannya dalam suatu batas untuk mengoptimalkan proses 

dan hasil belajar. 

b.   Komponen Motivasional 

 
Komponen ini merupakan pengaturan dan kontrol terhadap 

usaha dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, misalanya 

kemampuan untuk tetap bertahan dalam mengerjakan tugas-tugas 

sulit atau mengatasi gangguan untuk tetap komitmen pada tugas. 



 
 

 

Terdapat  banyak  model  motivasi  yang  relevan  dengan  proses 

belajar. 

c.   Komponen Strategi Kognitif 

 
Komponen strategi kognitif merupakan tindakan nyata yang 

digunakan indiviudu untuk belajar, mengingat, dan memahami 

materi. Salah satu strategi kognitif telah terbukti meningkatkan 

komitmen kognitif dalam belajar dan menghasilkan prestasi belajar 

yang  tinggi.  Strategi-  strategi  tersebut  dapat  diterapakan  pada 

tugas-tugas mengingat sederhana maupun tugas- tugas yang lebih 

kompleks yang mensyaratkan pemahaman informasi. 

d.   Komponen Kelola Sumber Daya 

 
Komponen kelola sumber daya meliputi menyeleksi, 

mengatur, dan mengendalikan lingkungan untuk mengoptimalkan 

belajar  pada  individu.  Komponen  ini  juga  meliputi  mencari 

bantuan ahli, informasi, dan tempat yang paling ideal untuk belajar, 

menginstruksikan diri sendiri saat belajar, serta memberikan 

penguatan diri. Contoh dari kegiatan yang dilakukan dalam 

komponen ini adalah mengelola dan mengontrol waktu, usaha, 

lingkungan belajar, dan juga orang-orang lain disekitarnya, serta 

menggunakan strategi bantuan. Strategi ini membantu individu 

untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka dengan mengubah 

lingkungan sesuai tujuan dan kebutuhan belajar mereka 



 
 

 

Berdasarkan   uraian   komponen-komponen   regulasi   diri   dalam 

belajar   diatas,   dapat   di   simpulkan   bahwa   komponen-komponen 

regulasi diri sangat penting dalam menyumbang performasi individu. 

Komponen-komponen belajar berdasar regulasi diri mencakup 

komponen metakognitif, komponen motivasional, komponen strategi 

kognitif, dan komponen kelola sumber daya. 

5.   Strategi-strategi dalam belajar berdasar regulasi diri 
 

Didalam  belajar  berdasar  regulasi  diri  terdapat  strategi-strategi 

yang dilakukan individu  berhadapan dengan tugas  tertentu, Schunk 

(2012)   mendeskripsikan   strategi-strategi   dalam   belajar   berdasar 

regulasi diri sebagai berikut: 

a.   Self-evaluating 

 
Strategi self-evaluating adalah inisiatif individu untuk 

mengevaluasi      kualitas   atau   kemajuan   dalam   belajar  secara 

mandiri. Strategi ini umumnya digunakan ketika individu telah 

selesai mengerjkan tugas tertentu dan mendapatkan umpan balik. 

Individu yang memiliki belajar berdasar regulasi diri yang tinggi 

akan mempelajari umpan balik yang diberikan untuk 

mengidentifikasi apa saja materi  yang telah dipahami dan  yang 

belum dipelajari. 

b.   Organizing and transforming 

 
Strategi Organizing and transforming adalah inisiatif untuk 

mengorganisasikan materi pelajaran yang diterima oleh individu. 



 
 

 

Ketika menerima materi, individu degan belajar berdasar regulasi 

diri akan klarifikasi materi terlebuh dahulu. Hal ini akan 

membantunya dalam mempelajari materi. 

c.   Goal-setting ang planning 

 
Strategi goal-setting and planning adalah penetapan tujuan 

belajar beserta perencanaan terkait konsekuensi, waktu, dan 

penyelasaian aktivitas yang terkait tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebelum proses belajar dimulai, perlu ditetapkan terlebih dulu 

tujuan beserta target-target untuk mencapainya. 

d.   Seeking information 

 
Strategi seeking infromation adalah bentuk usaha untuk 

mencari   informasi   lebih   lanjut   terkait   dengan   tugas-tugas 

belajarnya melalui sumber-sumber non sosial. 

e.   Keeping records and monitoring 

 
Strategi  keeping  records  and  monitoring  adalah  usaha 

untuk mencatat kejadian kejadian dan hasil-hasil belajar. 

f.   Environmeltal structuring 

 
Strategi environmeltal structuring adalah usaha untuk 

mengatur lingkungan secara fisik supaya prosess belajar menjadi 

lebih mudah. 



 
 

 

g.   Self-consenquating 

 
Strategi self-consenquating adalah upaya menyusun atau 

membayangkan hadiah dan hukuman atas keberhasilaan dan 

kegagalan yang dialami dalam belajar. 

h.   Rehearsing and memorizing 

 
Strategi rehearsing and memorizing adalah usaha untuk 

mengingat materi dengan mempraktekkan, baik dalam bentuk 

perilaku terbuka maupun tertutup. 

i.   Seeking social assistance 

 
Strategi seeking social assistane adalah usaha untuk 

mendapatkan bantuan dari teman sebaya, guru atau dosen, orang 

dewasa lainnya. 

j.   Reviewing records 

 
Strategi  reviewing  records  adalah  usaha untuk membaca 

kembali cacatan, hasil-hasil ujian, atau textbook untuk menyiapkan 

ujian berikunya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan belajar berdasar 

regulasi   diri   sebagai   suatu   kemampuan   untuk   mengontrol   dan 

mengatur belajar sendiri. Belajar berdasar regulasi diri memiliki 

beberapa strategi yaitu strategi menetapkan tujuan belajar, 

merencanakan  kegiatan  belajar  yang  efektif,  memotivasi  diri  untuk 

tetap  perhatian  dalam  melakukan  kegiatan  belajar,  mengidentifikasi 



 
 

 

dan menggunakan stratetgi-strategi yang tepat, memonitor kemajuan 

pencapaian tujuan, serta mengevaluasi pencapain hasil belajar. 

B.  Smartphone Addiction 

 
1.   Pengertian Smartphone Addiction 

 
Kwon,   dkk   (2013)   menyebutkan   bahwa   istilah   smartphone 

addition  atau  kecanduan  smartphone  adalah  bentuk  perilaku 

keterikatan atau ketergantungan terhadap smartphone yang 

memungkinkan   individu   menjadi   masalah   sosial   seperti   halnya 

menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atau 

sebagai gangguan kontrol implus terhadap diri seseorang. 

Chiu  (2014)  menyebutkan  bahwa  smartphone  addition  adalah 

salah satu keanduan yang memiliki resiko lebih ringan dari pada 

kecanduan alkohol ataupun kecanduan obat-obatan. Kecanduan 

smartphone ini apabila individu tidak dapat mengontrol keinginannya 

dan menyebabkan dampak negatif pada diri individu yang 

bersangkutan. 

Leung (2007) menyatakan smartphone addition adalah perilaku 

ketergantungan terhadap smartphone yang membuat individu tidak 

dapat mengontrol dalam menggunakannya dan menimbulkan dampak 

negatif. Senada dengan Lin, dkk (2014) menjelaskan smarphone 

addiction terjadi apabila individu tersebut tidak memiliki kontrol atau 

memiliki keinginan membawa smarphone kemanapun, merasa tidak 



 
 

 

nyaman jika tidak ada smartphone , dan merasa terganggu jika tidak 

dapat menggunakan smarphone. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan 

smartphone addition adalah perilaku ketergantungan terhadap 

smartphone sehingga membuat individu tidak mampu mengontrol 

waktu atau terlau lama dalam menggunakan smartphone yang 

menimbulkan  gangguan  hubungan  sosial,  menarik  diri  dari 

lingkungan, menggangu kehidupan sehari-hari. 

2.   Aspek-aspek smartphone addiction 
 

Menurut  Kwon,  dkk  (2013)  aspek-aspek    smartphone  addition 

 
adalah: 

 
a.   Daily life disturbance 

 
Daily life disturbance merupakan gangguan dalam 

kehiduupan  sehari-hari  yang  timbul  akibat  penggunaan 

smartphone, menakup melewatkan pekerjaan yang sudah 

direncanakan ataupu tugas kuliah, kesulitan berkonsentrasi saat 

dikelas  atau  saat  bekerja,  hal  ini  saat  ini  sangat  menganggu 

individu  yang  terlalu  sering  mengunakan  smartphone  terutama 

bagi individu yang dihadapkan tugas kuliah dan harus 

menyelesaikan tepat waktu, dan membuat nyeri pada pergelangann 

tangan dan leher. 

b.   Withdrawal 



 
 

 

Withdrawal merupakan perasaan yang dirasakam individu 

ketika tidak dapat bertahan tanpa mempunyai smartphone, merasa 

sakit hati ketika diganggu ketika menggunakan smartphone, 

individu merasa tidak sabar serta gelisah ketika tidak menggunakan 

smartphone, individu selalu memikirkan smartphone meskipun 

sedang tidak menggunakannya. 

c.   Cyberpase oriented relationship 

 
Cyberpase   oriented   relationship   merupakan   perasaan 

ketika individu merasa hubungannya dengan teman yang dimiliki 

di  dunia  maya  lebih  akrab,  contohnya  individu  selalu 

berkomunikasi dengan temannya di dunia maya dengan 

menggunakan media sosial. Namun hubungannya dengan teman 

yang ada di dunia nyata tidak akrab seperti di dunia maya. 

d.   Overuse 

 
Overuse merupakan penggunaan smartphone yang terlalu 

sering digunakan secara berlebihan ketika memerlukan bantuan, 

individu lebih memilih untuk mencarinya melalui smartphone, hal 

ini sering dilakukan oleh individu saat belajar didalam kelas,  dan 

ketika   berhenti   menggunakan   smartphone,   hal   ini   membuat 

individu kembali adanya paksaan dari dalam diri yang ingin 

menggunakan lagi  smartphone ketika berhenti menggunakannya. 

 

 
 

e.   Tolerance 



 
 

 

Tolerance merupakan kemampuan individu ketika berusaha 

untuk  mengontrol  waktu  penggunaan  smartphone.  hal  ini  yang 

sering   dilakukan   oleh   individu   ketika   ingin   belajar   untuk 

menyelesaikan  tugas-  tugas  yang  ada,  dan  juga  individu  tidak 

menggunakan  smartphone  karena  individu  ingin  membiasakan 

dirinya tanpa menggunakan smartphone walaupun hal itu sangat 

berat bagi individu yang mengalami smartphone addiction. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

smartphone  addiction  adalah  daily  life  disturbance,   withdrawal, 

cyberpace orientes relationship, overuse, tolarance. 

3.   Faktor-faktor smartphone addiction 
 

Menurut Yowanto dan Umum (2010), faktor penyebab kecanduan 

 
smartphone yaitu: 

 
a.   Faktor Internal 

 
Faktor   internal   adalah   faktor   yang   datang   dari   individu 

tersebut. Apabila individu memiliki tingkat mencari sensasi yang 

tinggi, harga diri yang rendah, mengikuti fenomena sosial yang 

ada,       kontrol diri yang rendah, kebiasaan menggunakan 

smartphone yang tinggi, keinginan untuk belajar rendah, keinginan 

menggunakan   mengunakan   media   sosial   yang   tinggi,   dan 

ekspektasi yang tinggi, dapat membuat individu mengalami 

kecanduan smartphone. 

b.   Faktor Situasional 



 
 

 

Faktor situasional  adalah  faktor dimana individu  mengalami 

stress,  kesepian,  kecemasan,  kejenuhan,  kesedihan,  dan  merasa 

tidak nyaman, dan individu merasa dapat mudah   menghadapi 

situasi tersebut hanya dengan menggunakan smartphone. 

Smartphone dapat membuat individu merasa nyaman dengan 

dirinya, individu juga merasa smartphone adalah dunia bagi nya 

dan tidak bisa jika tidak menggunakan smartphone. 

c.   Faktor sosial 

 
Faktor sosial adalah keadaan sosial yang mengharuskan 

berinteraksi dan menjaga silaturahmi dengan orang lain 

menggunakan fasilitas yang diberikan oleh smartphone. Contohnya 

seperti individu melakuakan komunikasi lewat media sosial yang 

ada. Faktor sosial terbagi atas mandatory behavior dan connected 

presence. Mandatory behavior adalah berasal dari dorongan atau 

perintah orang lain, dan connected presence adalah berasal dari 

keinginan pribadi. 

d.   Faktor Eksternal 

 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu, ini terkait dengan banyaknya iklan yang ditampilkan 

mengenai kelebihan-kelebihan dari fasilitas yang didapat dengan 

smartphone, dan juga hal itu dapat membuat individu selalu 

menggunakan smartphone karena bisa mendapatkan informasi dari 



 
 

 

berita ataupun media sosial yang ada, hal ini juga sudah menjadi 

kebiasan bagi individu saat menggunakan smartphone. 

Berdasarkan dari uraian di atas dpat disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi smartphone addiction adalah faktor internal, faktor 

situasional, faktor sossial  dan  faktor eksternal. 

C.  Hubungan  Antara  Smartphone  Addiction  dengan  Belajar  Berdasar 

 
Regulasi Diri 

 
Zimmerman (dalam Woolfolk, 2004) mendefinisikan belajar 

berdasar regulasi diri bentuk suatu keadaan dimana individu yang belajar 

sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan 

tujuan  akademik,  mengelola  sumber  daya  manusia  dan  benda,  serta 

menjadi  perilaku  dalam  proses  pengambilan  keputusan  dan  pelaksana 

dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat dengan Menurut 

Santrock (2007),bahwa belajar berdasar regulasi diri adalah kemampuan 

individu untuk membuat sendiri rencana strategi belajar serta target yang 

ingin dicapai dalam belajar dan menekankan pentingnya tanggung jawab 

personal dan mengontrol pengetahuan serta keterampilan-keterampilan 

yang diperoleh. 

Zimmerman (1990) mengungkapkan jika seseorang kehilangan 

strategi dalam belajar berdasar regulasi diri akan   menimbulkan   proses 

belajar dan performa yang lebih buruk, karena dalam hal ini mahasiswa 

terlalu sering mengguakan gadget. Belajar berdasar regulasi diri sendiri 

sangat penting bagi semua jenjang akademis. Mahasiswa yang berhasil 



 
 

 

adalah mahasiswa yang menggunakan belajar berdasar regulasi diri. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Efendi (2017) 

mengemukakan bahwa  strategi belajar berdasar regulasi diri pada individu 

masih rendah yang  mengakibatkan individu merasa adanya kebebasan dan 

menjadi sering menggunakan gadget untuk bermain game online, hal ini 

jelas sekali karena mahasiswa itu smartphone addiction. 

Santrock (2008) juga mengemukakan bentuk salah satu model 

pembelajaran regulasi diri melibatkan komponen-komponen berikut: a) 

evaluasi diri dan monitoring diri, b). penentuan tujuan dan perencanaan 

strategis bagi individu, c). melaksanakan rencana, dan d). memonitor hasil 

dan memperbaiki strategi tersebut. Pembelajaran regulasi diri memberikan 

individu  untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, namun pada 

saat ini masih banyak mahasiswa tidak melakukan strategi yang ada, justru 

mahasiswa lebih banyak menggunakan smartphone dibandingkan belajar 

yang berpengaruh kepada prestasi akademik individu itu sendiri.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Augusta (2018) yang 

menyebutkan bahwa smartphone addiction yang berpengaruh terhadap 

prestasi akademik mahasiswa, hal ini jelas sekali mahasiswa masih 

memiliki belajar berdasar regulasi diri yang masih rendah sehinga prestasi 

akademik mahasiswa menurun. 

Sejalan dengan hal tersebut, mahasiswa yang memiliki kecanduan 

smartphone maka tidak dapat belajar berdasar regulasi diri sehinnga 

menjadi pribadi pemalas, kurangnya niat belajar, serta memiliki kecanduan 



 
 

 

smartphone  yang  tinggi  dikalangan  mahasiswa  dan  susah  melakukan 

strategi-strategi belajar berdasar regulasi diri dalam individu. 

 

 
 
 
 
 

D.  Hipotesis 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

smartphone   addiction   dengan   belajar   berdasar   regulasi   diri   pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Identifikasi Variabel Penilitian 
 

Variabel adalah suatu hal yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

yang bertujuan untuk mendapatkan penjelasan mengenai hal tersebut yang 

kemudian akan didapatkan kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Adapun 

variabel dalam penelitian ini yaitu: 

Variabel terikat  (Y) : Belajar Berdasar Regulasi Diri 

 
Varaibel bebas (X) : Smartphone Addiction 

 
B.  Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi   operasional   dalam   penelitian   ini   menggunakan   variabel 

sebagai berikut: 

1.   Belajar Berdasar Regulasi Diri 
 

Belajar  berdasar  regulasi  diri  adalah     proses  konstruktif  dari 

individu  yang bersifat  aktif  untuk  menetapkan  tujuan  pembelajaran 

yang hendak dicapai oleh individu dan melakukan proses monitoring, 

serta pengaturan dan mengendalikan kognisi, motivasi dan perilaku 

serta dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai oleh individu tersebut. 

Belajar berdasar regulasi diri secara aktif dimana individu menopang 

kognitif, memotoring pikiran, motivasi, perasaan, perilaku dan bisa 



 
 

 

mengambilkan secara mandiri sehingga mempengaruhi pencapaian 

tujuan secara sistematis, baik itu tujuan akademis maupun emosional. 

Untuk mengetahui belajar berdasar regulasi diri pada mahasiswa 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Zimmerman (1989) 

yaitu, (1) metakognitif, (2) motivasi, dan (3) perilaku. 

2.   Smartphone Addiction 
 

Smartphone addiction adalah perilaku ketergantungan terhadap 

smartphone sehingga membuat individu tidak mampu mengontrol 

waktu atau terlau lama dalam menggunakan smartphone yang 

menimbulkan  gangguan  hubungan  sosial,  menarik  diri  dari 

lingkungan, menggangu kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui 

smartphone addiction pada mahasiswa berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukan oleh Kwon, ddk (2013) yaitu, (1)   daily life disturbance, 

(2) withdrawal, (3) cyberpase oriented relationship, (4) overuse, dan 

(5) tolerance. 

C.  Subjek Penelitian 

 
1.   Populasi 

 
Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau 

anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 

merupakan keseluruhan dari objek penelitian (Sugiyono, 2011). 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  mahasiswa Fakultas  Psikologi 

Universitas Islam Riau  dengan jumlah 1041 mahasiswa. 

2.   Sampel Penelitian 



 
 

 

Menurut Sugiyono (2011) sampel merupakan bagian dari subjek 

maupun objek yang dimiliki oleh populasi. Bila dalam suatu penelitian 

terdapat jumlah populasi yang besar sehingga tidak memungkinkan 

seorang peneliti melakukan penelitian terhadap seluruh populasi, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut. 

3.   Teknik pengambilan Sampel 
 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan cara 

teknik simple random sampling (random sederhana), dimana teknik 

random adalah teknik pengambilan sampel pada mahasiswa semester 

II, IV,dan VI dengan cara acak yang dilakukan pada mahasiswa 

Universitas Islam Riau TA 2019/2020. Teknik penentuan sampel, yang 

dianggap paling baik adalah penentuan sampel secara (random 

sampling). Karena setiap populasi memiliki kesempatan  yang sama 

untuk terpilih sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2011). Jumlah 

sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada rumus Slovin (Bungin, 

2003) dengan menggunakan batas toleransi eror yaitu sebesar 5% hasil 

reliability dengan menggnakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

 
 

N =            N   
 

1+ N  e)
2

 

 
Keterangan :    n= sampel 

 
N= populasi 

 
e=perkiraan tingkat kesalahan 



 
 

 

n =       N 
 

1+ N  e)
2

 

 
=    1041 

 

1 + 1041 (0,05) 
2
 

 
= 288,965 (dibulatkan menjadi 292) 

 
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut  diperoleh  sampel  sebesar 

 
288,965 yang dibulatkan menjadi 292. 

 
D.  Metode Pengumpulan Data 

 
Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan 

skala. Skala penelitian ini menggunakan skala belajar berdasar regulasi 

diri dan skala smartphone addiction. Skala adalah  seperangkat pertanyaan 

yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap 

pertanyaan tersebut (Azwar, 2012). Bentuk skala yang digunakan adalah 

skala  likert   karena  ini   digunakan   untuk   mengukur   sikap   individu, 

pendapat,  dan  perpepsi  individu  terhadap  fenomena  sosial  (Sugiyono, 

2013). Skala likert berisi aitem pernyataan yang harus dijawab oleh 

partisipan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban, yaitu: sangat 

sesuai (SS) , sesuia (S), kurang sesuai (KS) , tidak sesuai ( TS), sangat 

tidak sesuai (STS). 

Skala pada penelitian ini terdiri atas 2 macam pernyataan sikap 

yaitu; pernyataan favorable dan unfavorable. Menurut Azwar (2014) 

pernyataan yang favorable pernyataan yang mendukung atau pernyataan 



 
 

 
 

 

yang  memihak pada objek sikap dan pernyataan sikap unfavorable adalah 

pernyataan yang tidak mendukung pada objek sikap. 

 

 
 
 
 
 

1.   Skala belajar berdasar regulasi diri 
 

Skala belajar berdasar regulasi diri digunakan untuk mengungkap 

seberapa besar tingkat regulasi diri mahasiswa dalam belajar. Skala 

pada penelitian ini dibuat oleh Herawaty (2013)   dengan reliabilitas 

0,859. Peneliti kemudian  melakukan adaptasi dan memodifikasi skala 

Herawaty (2013) tersebut untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian 

ini. 

Tabel 3.1 blue print skala belajar berdasar regulasi diri sebelum try out 

 
Aspek                 Indikator                                     Aitem                       jumlah 

 
Favorable      unforable 

 
Metakognif      Menggunakan strategi       1,3,6,9,12,        8,13.18                15 

dalam belajar, dan             15,17, 20,        25,28 

kemampuan dalam               22,23 

menganalisa belajar. 

Motivasi            Tekun dalam belajar             2,4,10,16 ,      7,11,19,                15 

mengelola emosi,                  27,30,33         26,31 

serta afeksi dalam                35,37,39 

dalam mencapai 

tujuan belajar. 



 
 

 

Perilaku            Kemampuan mengatur          5,14,21,29,      24,32,36,              15 

lingkungan fisik, serta          34,38,41          40,43 

mengasah kemampuan diri.    42,44,45 

 
Total                                                                                                                     45 

 
 
 
 

Setelah melakukan try out dari 45 aitem pernyataan terdapat 5 aitem pernyataan 

yang  gugur.  Aitem  pertanyaan  yang  gugur,  yaitu;  1,25,31,43,45.  Aitem  tidak 

dapat lagi dimasukkan sebagai aitem yang pernyataan untuk dilakukan 

pengelolahan data selanjutnya. Total aitem yang tersisa untuk diikusertakan dalam 

penelitian menjadi  40 aitem. 

2.   Skala smartphone addiction 
 

Skala belajar smartphone addiction digunakan untuk mengungkap 

seberapa besar tingkat   smartphone addiction pada mahasiswa. Skala 

pada penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Kwon, dkk (2003) yang diadaptasi oleh Putri (2019) nilai reliabilitas 

yaitu 0,810. Peneliti kemudian melakukan adaptasi skala Puri (2019) 

tersebut sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Tabel 3.3  blue print skala Smartphone Addiction sebelum try out 

 
Aspek                        Aitem                       jumlah 

 
Dalty-life disturbance                1,2,3                                 3 

 
Withdrawal                               4,5,6,7                                4 

 
Cyberspace oriented                     8                                      1 

 
Overuse                                          9                                    1 



 
 

 

Tolarance                                 10                                       1 

 
Total                                                                                   10 

 
Setelah melakukan try out dari 10 aitem pernyataan terdapat   2 

aitem pernyataan yang gugur. Aitem pertanyaan yang gugur, yaitu; 2 

dan 4. Aitem tidak dapat lagi dimasukkan sebagai aitem yang 

pernyataan  untuk  dilakukan  pengelolahan  data  selanjutnya.    Total 

aitem yang diikutsertakan dalam penelitian ini menjadi 8 aitem 

E.  Validitas dan Reliabilitas 

 
1.   Validitas 

 
Nilai tertinggi dari kecermatan dan ketelitian suatu alat ukur untuk 

melakukan fungsi ukurnya disebut sebagai Validitas (validity) (Azwar, 

2014). Bila alat ukur tersebut mampu memberikan hasil ukur yang 

maksimal sesuai dengan maksud yang ditentukan, baru dapat 

disimpulkan  bahwa  alat  ukur  tersebut  mempunyai  validitas  yang 

tinggi. Untuk mengetahui sejauh mana tes yang berupa kumpulan dari 

beberapa pertanyaan  yang dilihat  dari  isinya  peneliti  menggunakan 

validitas isi (content validity). Apakah daftar tersebut dapat mengukur 

sesuatu yang dimaksudkan. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity), salah satu cara praktis untuk melihat validitas isi 

telah terpenuhi adalah dengan item-item dalam tes yang telah tertulis 

sesuai dengan blue printnya (Azwar, 2001). 



 
 

 

Menentukan valid atau tidaknya pengukuran menggunakan standar 

koefisien validitas sebesar 0,30, aitem dengan 0,30 di anggap memiliki 

beda   yang   memuaskan.   Untuk      melakukan   pengujian   validitas 

intrumen penelitian ini dengan menggunakan program SPSS 22.0 for 

windows. 

2.   Reliabilitas 
 

Pengukuran yang dipercaya dapat mengukur suatu objek disebut 

dengan  Reliabilitas.  Azwar  (2014)  menyatakan  bahwa  reliabilitas 

adalah alat yang digunakan untuk mengetahui pengukuran dari  suatu 

data. Hasil data yang diberikan tidak menunjukkan jauh berbeda atau 

relatif sama dengan suatu objek yang diukur menggunakan alat ukur. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan perhitungan reliabilitas, yakni 

pendekatan  dengan  teknik  reliabilitas  alpha  cronbach  serta dibantu 

dengan menggunakan program SPSS (software statistical package for 

the   social   sciences)   versi   17.0.   rentang   koefisien   angka   pada 

reliabilitas yaitu 0,00 sampai 1,00. Apabila rentang nilai reliabilitasnya 

mendekati angka 1,00 maka dikatakan skala reliabilitas koefisiennya 

tinggi. Sedangkan jika nilai reliabilitasnya mendekati angka 0 maka 

dikatakan skala reliabilitas koefisiennya semakin rendah. 

 

 
 
 
 
 

F.  Metode Analisis Data 



 
 

 

Teknis dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian ini akan 

dianalisis dengan menggunakan statistik. Untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut yakni: uji 

normalitas sebaran, dan uji asumsi linearitas hubungan serta uji hipotesis 

penelitian. 

 

 
 

1.   Uji Normalitas 
 

Untuk memberikan kepastian apakah data berdistribusi normal atau 

tidak peneliti menggunakan uji normalitas. Menurut Sugiyono (2011) 

data yang berdistribusi normal jika nilai signifikannya lebih besar dari 

>0,05. Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan 

bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. Data berdistribusi 

normal dapat dilihat melalui histogram ataupun norma. Taraf 

signifikansi yang ditetapkan dalam penguji ini ɑ = 0,05. 

2.   Uji Linearitas 
 

Variabel dependen (Y) tidak bebas dan variabel independen (X) 

bebas digunakan untuk melihat suatu arah, bentuk serta kekuatan pada 

suatu hubungan. Dapat dilihat menggunakan uji linearitas. Jika angka 

signifikannya  lebih  kecil  dari  0.05  (<0,05)  maka  data  tersebut 

dikatakan   linier.   Untuk   menentukan   perhitungan   uji   linearitas 

digunakan program komputer SPSS 22.0. 

3.   Uji Hipotesis 



 
 

 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan adanya hubungan antara 

smartphone addition dengan belajar berdasar regulasi diri pada 

mahasiswa Fakultas Universitas Islam Riau. Oleh karena itu terkait 

statistik yang digunakan yaitu uji Anaslisis korelasi Person product 

moment merupakan salah satu dari beberapa jenis uji korelasi yang 

digunakan  untuk  mengetahui  derajat  keeratan  hubungan  2  variabel 

yang berskala interval (Sugiyono, 2012). Uji analisis korelasi Person 

product  moment     juga  bertujuan  untuk  hipotesis  (uji  hubungan) 

variabel bebas dan terikat. Untuk menyelesaikan analisis ini dapat 

menggunakan program komputer SPSS 22.0 for windows. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A.  Persiapan Penelitian 

a.   Orientasi Kancah Penelitian 
 

Tahap pertama yang dilakukan adalah menentukan tempat 

penelitian, subjek penelitian dan mempersiapkan segala keperluan 

dalam penelitian, seperti skala. Peneliti menentukan subjek penelitian 

sesuai karakteristik yang sudah ditentukan terlebih dahulu yaitu 

mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Islam Riau, hal ini sudah 

disesuikan berdasarkan fenomena yang ada. 

b.   Pengembangan Alat Ukur 
 

Tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah 

mempersiapkan alat ukur . Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  belajar berdasar regulasi diri dan smartphone addiction. 

1.   Skala Belajar Berdasar Regulasi diri 



 
 

 

Skala  belajar  berdasar  berdasar  regulasi  diri  digunakan 

untuk mengungkap seberapa besar tingkat regulasi diri mahasiswa 

dalam  belajar.  Skala  pada  penelitian  ini  dibuat  oleh  Herawaty 

(2013)   dengan reliabilitas 0,859,   kemudian peneliti melakukan 

adaptasi dan modifikasi skala, sebelumnya peneliti mendapatkan 

izin dari pemilik skala yang akan diteliti. Peneliti mendapatkan  5 

aitem dengan reliabilitas 0,916 menggunakan Cronbach’s Alpha , 

aitem yang gugur yaitu aitem 1,25,31,43,45 karena 5 aitem tersebut 

memiliki nilai daya beda < 0,3 . 

Tabel 4.1 blue print skala belajar berdasar regulasi diri setelah try out 

 
Aspek                       Indikator                                 Aitem                       jumlah 

 
Favorable      unforable 

 
 
 
 

Metakognif      Menggunakan strategi       1,3,6,9,12,        8,13.18                13 

dalam belajar, dan             15,17, 20,        25,28 

kemampuan dalam               22,23 

menganalisa belajar. 

Motivasi            Tekun dalam belajar             2,4,10,16 ,      7,11,19,                14 

mengelola emosi,                  27,30,33         26,31 

serta afeksi dalam                35,37,39 

dalam mencapai 

tujuan belajar. 

 
Perilaku            Kemampuan mengatur          5,14,21,29,      24,32,36,              13 



 
 

 
 

 

lingkungan fisik, serta           34,38,41          40,43 

 
mengasah kemampuan diri.    42,44,45 

 
Total                                                                                                                     45 

 
 
 
 

Tabel 4.2  blue print skala belajar berdasar regulasi diri setelah Penelitian 

 
Aspek                       Indikator                                 Aitem                       jumlah 

 
Favorable      unforable 

 
Metakognif     Menggunakan strategi       2,5,8,9,          7, 12,                           15 

dalam belajar, dan               11,13,19    17,26 

kemampuan dalam               14,16,21 

menganalisa belajar.                 22 

Motivasi          Tekun dalam belajar               1,3,15,             6, 10                     14 

mengelola emosi,                  25,28,30            18,23, 

serta afeksi dalam                  32,34,36             24 

dalam mencapai 

tujuan belajar. 

 
Perilaku           Kemampuan mengatur         4, 20,27,       29,33,37                      11 

lingkungan fisik, serta            31,35, 

mengasah kemampuan diri.   38,39,40 

 
Total                                                                                                                      40 

 
 
 
 

2.   Skala Smartphone Addiction 



 
 

 

Skala smartphone addiction digunakan untuk mengungkap 

seberapa besar tingkat   smartphone addiction pada mahasiswa. 

Skala pada penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Kwon, dkk (2003) yang diadaptasi oleh putri 

(2019) dengan nilai reliabilitas yaitu 0,810. Sebelumnya peneliti 

sudah mendapatkan izin dari pemilik skala yang akan diteliti. 

Peneliti mendapatkan 2 aitem yang dengan reliabilitas 0,720 

menggunakan Cronbach’s Alpha , aitem yang gugur yaitu aitem 

2,4 karena 2 aitem tersebut memiliki nilai daya beda < 0,3 . 

 
Tabel 4.3 blue print skala Smartphone Addiction setelah try out 

 

Aspek Aitem jumlah 

 

Dalty-life disturbance 
 

1,2,3 
 

2 

 

Withdrawal 
 

4,5,6,7 
 

3 

 

Cyberspace oriented 
 

8 
 

1 

 

Overuse 
 

9 
 

1 

 

Tolarance 
 

10 
 

1 

 

Total 
 

 

8 

 

 
 
 
 

Tabel 4.4 blue print skala Smartphone Addiction setelah Penelitian 

 
Aspek                            Aitem                       jumlah 

 

 
 

Dalty-life disturbance         1,2                                 2 
 
 

Withdrawal                          3,4,5,                               3 



 
 

 
 
 

Cyberspace oriented 6 1 

 

Overuse 
 

7 
 

1 

 
Tolarance 

 
8 

 
1 

Total  8 

 
 
 
 
 

 

B.  Pelaksanaan Penelitian 
 

Peneltian dilakukan pada tanggal 10-13 Maret 2020 dengan jumlah 

sampel 294 mahasiswa semester II, IV, dan VI Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. Sebelumnya peneliti juga sudah meminta izin 

kepada Ketua Program Prodi Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 

Ketika membagikan skala, peneliti terdahulu menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti membagikan skala tersebut. Peneliti juga menjelaskan cara 

pengerjaan  skala tersebut.  Skala tersebut  dibagikan  kepada subjek  dan 

diambil pada hari itu juga. 

C.  Hasil Analisis Data 

 
1.  Data Demografi 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

mendapatkan jumlah respon indentitas subjek seperti disajikan dalam 

tabel 4.5 dibawah ini : 

Tabel 4.5 

 
Data Demografi 

 

 

Indentitas Diri                  F                     Presentase                              Jumlah 



 
 
 

Jenis Kelamin  

1.  Laki-Laki 114 39,0% 100% 

2.  Perempuan 177 60,6%  

Usia    

1. 18 tahun 34 11,6% 100% 

2. 19 tahun 79 27,1%  

3. 20 tahun 145 49,7%  

4. 21 tahun 32 11,0%  

5. 22 tahun 22 7%  

Semester    

1. II 101 34,6% 100% 

2. IV 102 34,9%  

3. VI 89 30,5%  
 

Penggunaan smartphone 

1.1 jam 9 3,1% 100% 

2. 1-3 jam 31 10,6%  

3.3-5 jam 152 52,1%  

4.5-6 jam 60 22,5%  

5.Lebih dari 6 jam 40 13,7%  

 

 
 
 
 

Berdasarkan tabel data demografi menunujukkan jumlah subjek 

laki-laki  pada penelitian ini berjumlah 114 subjek atau sebesar 39,0%, 

jumlah subjek   perempuan berjumlah 117 subjek atau sebesar 60,6% 

dengan  rentang  usia  18-22  tahun.  Peneliti  juga  mengelompokkan 

subjek dengan membagi jumlah subjek setiap semester yaitu, semester 

II dengan jumlah subjek 101 subjek atau sebesar 34,6%, semester IV 

berjumlah  102  atau  sebesar 34,9%,  dan  semester VI berjumlah  89 

subjek atau sebesar 30,5%. Kemudian untuk penggunaan smartphone 

dengan  durasi  1  jam  berjumlah  9  mahasiswa  atau  sebesar  3,1%, 



 
 

 

penggunaan smartphone dengan durasi 1-3 jam berjumlah 31 

mahasiswa  atau   sebesar  10,6%,   untuk   penggunaaan   smartphone 

dengan   durasi   3-5   jam   berjumlah   152   atau   sebesar   52,1%, 

penggunanan smartphone dengan durasi 5-6 jam berjumlah 60 

mahasiswa atau sebesar 20,5% dan penggunaan smartphone denga 

durasi  lebih dari 6  jam berjumlah 40 atau sebesar 13,7%. 

2.   Deskripsi Data 
 

Peneliti membuat deskripsi data penelitian mengenai hubungan 

antara smartphone addiction dengan belajar berdasar regulasi diri pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Setelah 

mendapatkan hasil penelitian lapangan tentang smartphone addiction 

dengan belajar berdasar regulasi diri, dan memaksukan data tersebut ke 

dalam tabel excel , peneliti lalu mengolah data tersebut menggunakan 

program   SPSS   versi   22.0,   diperoleh   gambaran   seperti   yang 

dicantumkan dalam tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 Deskripsi Data Penelitian 

 
Skor x yang dimungkinkan 

Variebel        Skor x yang diperoleh (empirik)            (hipotetik) 

Penelitian    X          X                                            X         X 

Mean        SD                                    Mean SD 

Min      Max                                       Min     Max 

 
Smartphone   8           32       20,62      4,804          8        32        20         4 

 

 
 

Belajar        85          160      126,00    13,540         40      160      100       20 



 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data hipotetik nilai 

mean  (rata-rata)  untuk  smartphone  addiction  20,  dengan  standar 

deviasi  sebesar  4,  sedangkan  nilai  mean  yang  diperoleh  belajar 

berdasar regulasi diri adalah 100, dengan standar deviasi 20. Dilihat 

dari data empirik menggunakan program SPSS 22.0 diperoleh nilai 

mean untuk smartphone addiction adalah 20,62 dengan standar deviasi 

4,804.   Sedangkan   untuk   variabel   belajar   berdasar   regulasi   diri 

diperoleh mean sebesar 126,00 dengan standar deviasi 13, 540. 

Berdasarkan tabel diatas, maka skor smartphone addiction dengan 

belajar   berdasar   regulasi   diri   dibuat   kategorisasi.   Kategorisasi 

bertujuan untuk mengelompokkan kelompok-kelompok secara 

berjenjang menggunakan aspek-aspek yang akan diukur. 

Pengelompokkan dilakukan berdasarkan data empirik dari tabel 4.6. 

rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 

dibawah ini: 

Tabel 4.7 

 
Rumus Kategorisasi 

 
Kategorisasi                                                                 Rumus 

 
Sangat Tinggi                                                     X > M+1,5 SD 

 
Tinggi                                                     M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Sedang                                                     M – 0,5 SD< X < M + 0,5 SD 

Rendah                                                        M- 1,5 SD< X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah                                                         X < M – 1,5 SD 



 
 

 

Keterangan : 

M: mean 

SD: Standar Deviasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bersadarkan     dari  tebel  di  atas,  maka  untuk  variabel  belajar 

berdasar regulasi diri dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategorisasi 

skor smartphone addiction dapat dilihat dari tabel 4.8 

Tabel 4.8 

 
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Belajar Berdasar 

 
Regulasi Diri 

 

 

Kategorisasi                   Rumus 
 

f 
 

% 

 

Sangat Tinggi            X >146,1756 
 

19 
 

6,5   % 

 

Tinggi          132,7252  < X < 146,1756 
 

92 
 

31,5  % 

 

Sedang           199,2748 < X < 132,7252 
 

89 
 

30,5   % 

 

Rendah          105,8244  < X < 199,2748 
 

76 
 

26,0 

 

Sangat Rendah        X <  105,8244 
 

16 
 

5,5   % 

 

Jumlah 
 

292 
 

100 % 



 
 

 

Berdasarkan  ketegorisasi  variabel  belajar  berdasar  regulasi  diri 

pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian 

ini memiliki skor pada kategori sedang sebanyak 92   dari 292 orang 

yang menjadi subjek, dengan presentase  31,5% Selanjutnya kategori 

skor belajar berdasar regulasi diri. 

 

 
 
 
 
 

Tabel 4.9 

 
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Smartphone Addiction 

Kategorisasi             Rumus                                 f                            % 

Sangat Tinggi            X >27,82661                        38                          13,0% 
 

Tinggi          23,02506< X < 27,82861 56 19,2% 

 

Sedang           18,22151< X < 23,02506 
 

122 
 

41,8 % 

 

Rendah          13,41796< X < 18,22151 
 

59 
 

20,2% 

 

Sangat Rendah        X< 13,41796 
 

17 
 

5,8% 

 

Jumlah 
 

292 
 

100 % 

 
 

 
Berdasarkan ketegorisasi variabel smartphone addiction pada tabel 

 
4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki 

skor pada kategori sedang sebanyak  122  dari 292 orang yang menjadi 

subjek, dengan presentase 41,8%. 

D.  Analisis Data 

a.   Uji Asumsi 



 
 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis data terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 

1.   Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan apakah data yang 

diteliti telah mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan  pada  kedua  variabel  smartphone  addiction  dengan 

belajar berdasar regulasi  diri dengan bantuan program SPSS versi 

22.0.   Jika   data   yang   didapatkan   normal,   artinya   tidak   ada 

perbedaan signifikan antara jumlah subjek yang diamati dengan 

jumlah subjek yang menggunakan teoritis kurva. 

Bila p dari nilai Z (Kilmogram- Smirnov) > 0,05 maka 

sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran dapat 

dikatakan  tidak  normal  (Hadi,  2000).  berdasarkan  analisis  data 

yang  dilakukan  dengan  menggunakan  one sampel    Kilmogram- 

Smirnov test maka didapatkan hasil seperti di tabel 4.8. 

Tabel 4.10 

 
Hasil Uji Normalitas 

 
Variabel                     Signifikansi                   Keterangan 

Smartphone Addiction               0,004(p<0,05)                      Tidak Normal 

Belajar berdasar Regulasi diri   0,034 ( p<0,05)                     Tidak Normal 

Berdasarkan  hasil  uji  normalitas  di  atas,  menunjukkan 

bahwa  smartphone  addiction  memiliki  nilai  signifikan  sebesar 

0,004 (p< 0,05) dan variabel belajar berdasar regulasi diri memiliki 



 
 

 

nilai signifikan sebesar 0,034     (p< 0,05) , artinya dapat dilihat 

bahwa kedua data dari kedua variabel yaitu smartphone addiction 

dan belajar berdasar regulasi diri berdistribusi tidak normal. 

2.   Uji Linearitas 
 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat bentuk 

hubungan antara dua variabel penelitian. Menurut Santoso (2010), 

dua variabel dikatakan bersifat linear jika nilai p< 0,05 sebaliknya 

dua variabel dikatakan bersifat tidak linear jika p > 0,005. 

Tabel 4.11 

 
Hasil Uji Linearitas 

 
Variabel                       Linerity (f)                   P               Keterangan 

 
Smartphone Addiction           5,824                       0,016                 Linear 

Belajar Berdasar Regulasi diri 
 
 

 
Hasil uji linearitass smartphone addoction dengan belajar 

berdasar regulasi diri  memiliki F 5, 824 dengan p 0,016 (p<0,05). 

yang berarti variabel smartphone addiction dan belajar berdasar 

regulasi diri bersifat linear 

b.   Uji Hipotesis 
 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan hasil 

data tidak berdistribusi normal, kemudian peneliti menggunakan 

Sperman’s Rank Correlations Hipotesis merupakan pertanyaan 

sementara yang masih lemah kebenarannya, sehingga perlu diuji 

kebenarannya  (Siregar,  2013).  uji  hipotesis  ini  dilakukan  untuk 



 
 

 

memenuhi bagaimana hubungan smartphone addiction dengan belajar 

berdasar   regulasi   diri   pada   mahasiswa.   Untuk   menguji   apakah 

hipotesis diterima atau ditolak, maka dilakukan analisis data. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4.12 

 
Analisis Korelasi Spearman’s Rank Corelations 

 

 Smartphone Belajar 

 

Smartphone 
 

Spearman’s rho 
 

Correlation 
 

1 
 

0,199 

 

Sig  ( 2-tailed)                                                                          0,001 
 

 

N                                                             292 
 

 

Spearman’s rho  Correlation                  0,199                      1 
 

 

Belajar          Sig  ( 2-tailed)                                            0,001 

N                                                                     292 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai p< 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara smartphone addiction dengan belajar berdasar regulasi diri 

pada mahasiwa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 

Sementara itu hasil yang terdapat pada nilai korelasi (r = 0,199) 

menunjukkan adanya hubungan yang berarti semakin tinggi 

smarphone   addicton   individu   maka   semakin   rendah   belajar 



 
 

 

berdasar   regulasi   diri   pada   mahasiswa   Fakultas   Psikologi 

 
Universitas Islam Riau pada stabilitas 

 
c.   Pembahasan 

 
Berdasarkan  tabel  demografi  data menunujukkan  jumlah  subjek 

laki-laki  pada penelitian ini berjumlah 114 subjek atau sebesar 39,0%, 

jumlah subjek   perempuan berjumlah 117 subjek atau sebesar 60,6% 

dengan  rentang  usia  18-22  tahun.  Peneliti  juga  mengelompokkan 

subjek dengan membagi jumlah subjek setiap semester yaitu, semester 

II dengan jumlah subjek 101 subjek atau sebesar 34,6%, semester IV 

berjumlah  102  atau  sebesar 34,9%,  dan  semester VI berjumlah  89 

subjek atau sebesar 30,5%. Kemudian untuk penggunaan smartphone 1 

jam   berjumlah   9   mahasiswa   atau   sebesar   3,1%,   penggunaan 

smartphone  1-3  jam  berjumlah  31  mahasiswa  atau  sebesar  10,6%, 

untuk penggunaaan smartphone  3-5 jam berjumlah 152 atau sebesar 

52,1%, penggunaan smartphone 5-6 jam berjumlah 60   mahasiswa 

atau sebesar 20,5% dan penggunaan smartpohone lebih dari 6   jam 

berjumlah 40 atau sebesar 13,7%. 

Berdasarkan  analisis  korelasional  dengan  menggunakan 

speraman’s rank correalation yang sebelumnya peneliti ingin 

menggunakan korelasi person product moment, namun pada uji 

normalitas  peneliti  mendapatkan  hasil  data  yang berdistribusi  tidak 

normal, sehinnga peneliti kemudian menggunakan speraman’s rank 

correalation didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara smartphone 



 
 

 

addiction  dengan  belajar  berdasar  regulasi  diri  pada  mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.  Hipotesis diajukan dalam 

penelitian ini   diterima. Berdasarkan hipotesis penelitian ini diterima 

karena validitas internal penelitian ini dilakukan dengan baik. Hal ini 

dapat  dilihat  dari  nilai  Alpha  Cronbach’s  setiap  skala  yang  cukup 

bagus  yaitu  0,829  untuk  variabel  smartphone  addiction  dan  0,917 

untuk variabel belajar berdasar regulasi diri. 

Berdasarkan 292 subjek yang dijadikan subjek penelitian, diketahui 

subjek yang memiliki smartphone addiction dalam kategori sangat 

tinggi berjumlah 38 mahasiswa atau sebesar 13%, kategori tinggi 

berjumlah   56 mahasiswa atau sebesar 19,2%, kategori sedang 

berjumlah 122 mahasiswa atau sebesar 41,5%, kategori rendah 59 

mahasiswa atau sebesar 20,2%, dan kategori sangat rendah berjumlah 

17 mahasiswa atau sebesar 5,8%. Dari semua kategorisasi smartphone 

addiction diatas, kategori sedang menjadi kategori yang jumlah subjek 

terbanyak dan presentase tertinggi. 

Subjek yang memiliki belajar berdasar regulasi diri  dalam kategori 

sangat  tinggi  berjumlah  19  mahasiswa  atau  sebesar 6,5%,  kategori 

tinggi berjumlah  92 mahasiswa atau sebesar 31,5%, kategori sedang 

berjumlah 89 mahasiswa atau sebesar 30,5%, kategori rendah 76 

mahasiswa atau sebesar 26%, dan kategori sangat rendah berjumlah 16 

mahasiswa atau sebesar 5,5%. Dari semua kategorisasi belajar berdasar 



 
 

 

regulasi  diri  diatas,  kategori  tinggi    menjadi  kategori  yang  jumlah 

subjek terbanyak dan presentase tertinggi. 

Pada uji asumsi sebaran data variabel smartphone addiction 

berdistribusi tidak normal dengan nilai p = 0,04 (p<0,5). Sementara 

hasil uji asumsi sebaran data variabel belajar berdasar regulasi diri 

berdistribusi tidak normal pula , karena p = 0,036 (p<0,05. dari 

penelitian yang dilakukan bahwa   ada hubungan yang linear antara 

variabel bebas dan variabel terikat dengan nilai p = 0,016 (p<0,05). 

Hasil penelitan ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara smartphone addiction dengan belajar berdasar regulasi diri pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Univeritas Islam Riau. Diterimanya 

hipotesis   ini   menunjukkan   bahwa   smartphone   addiction   dapat 

dianggap sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi belajar 

berdasar regulasi diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam  Riau.  Besarnya  hubungan  tersebut  dapat  diketahui  dengan 

melihat koefisien korelasi (r) sebesar 0,199 dengan nilai p 0,016 (p< 

0,05). 

 
Mahasiswa dapat memanfaatkan smartphone dalam proses belajar, 

bukan berarti mahasiswa itu menjadi pecandu smartphone. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Yulanda (2017) yang menyatakan bahwa 

penggunaan  gadget  akan lebih  bermanfaat  apabila  individu    memiliki 

belajar berdasar regulasi diri yang kokoh agar terhindar dari pengaruh- 

pengaruh negatif yang akan muncul apabila tidak dikelola dengan baik, 



 
 

 

namun  kenyataannya  mahasiswa  justru  menjadi  pencandu  smartphone 

 
yang tinggi dan  memiliki belajar berdasar regulasi diri yang rendah. 

 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kurniawati dan Utami (2019) 

yang menyatakan apabila penggunaan smartphone terlalu sering tertuju 

pada komunikasi media sosial yang tidak berkaitan dengan akademik 

atau bahkan game online, individu akan berpotensi kehilangan 

kesempatan belajarnya secara optimal. 

Mahasiswa dapat mengarahkan dirinya dalam proses belajar jika 

mahasiswa dapat mengurangi penggunaan smartphone melalui berbagi 

cara, salah satunya dengan mahasiswa melakukan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan belajar bersama teman sebaya, dan 

memotivasi diri untuk belajar, diharapkan dengan melakukan kegiatan 

tersebut, belajar berdasar regulasi diri akan meningkat. Hal ini juga 

sejalan   dengan   penelitian   Paramesti   (2019)   menyatakan   bahwa 

semakin tinggi kemampuan belajar berdasar regulasi diri maka tingkat 

kecanduan  smartphone  semakin  rendah.  Sejalan  dengan  penelitian 

yang dilakukan oleh Choi (2019) Menyatakan bahwa semakin tinggi 

smartphone Addiction maka  semakin rendah  belajar berdasar regulasi 

diri dan prestasi akademik   juga menurun.  Dapat dikatakan bahwa 

keinginan untuk terus belajar masih lemah. Begitu pula sebaliknya jika 

semakin rendah kecanduan smartphone maka semakin tinggi belajar 

berdasar regulasi diri. 



 
 

 

Mahasiswa  yang berhasil adalah mahasiswa yang menggunakan 

belajar berdasar regulasi diri, namun pada saat ini masih banyak 

mahasiswa  yang  mempunyai  belajar  berdasar  regulasi  diri  yang 

rendah. Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh Efendi (2017) 

mengemukakan bahwa strategi belajar berdasar regulasi diri pada 

individu  masih rendah yang  mengakibatkan individu merasa adanya 

kebebasan dan menjadi  sering menggunakan  gadget untuk bermain 

game online. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maria dan Lutfianawati (2016) 

menyatakan bahwa mahasiswa yang menerapkan regulasi diri dalam 

belajar akan lebih mampu menyeleksi, mengatur, dan menciptakan dan 

memanfaatkan lingkungan baik sosial dan fisik yang dapat membantu 

dirinya dalam proses belajar. Sehingga secara singkat, regulasi diri 

dalam belajar memiliki peran dalam mencapai prestasi yang baik. 

Kelemahan dari penelitian ini terletak penyebaran data yang tidak 

normal, kemudian metode pengumpulan data pada penelitian ini hanya 

menggunakan kuisioner sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang 

objektif dalam proses pengisian   seperti subjek tidak mengisi sesui 

dengan keadaan yang sebanarnya. Kuisioner dalam penelitian ini tidak 

memberikan  pernyataan  apakah  subjek  memiliki  smartphone  atau 

tidak. Peneliti juga menyadari adanya kurangan teori-teori dari 

penelitian-penelitian yang terdahulu, yang dapat mendukung variabel- 

variabel dari penelitian ini. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB V 
 
 

PENUTUP 
 

 
 

A.  Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disumpulkan bahwa ada hubungan antara smartphone addiction dengan 

belajar berdasar regulasi diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi smartphone addiction  individu maka makin rendah belajar berdasar 

regulasi diri pada mahasiswa, dan sebaliknya semakin rendah smartphone 

addiction individu maka semakin tinggi belajar berdasar regulasi diri pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 

 
B.  Saran 

 

 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 
 

 

a.   Bagi Mahasiswa 



 
 

 

Diharapkan   pada   mahasiswa   untuk   terus   meningkat   belajar 

berdasar regulasi diri dengan mengurangi penggunaan smartphone 

addiction dan melakukan kegiatan-kegiatan belajar, Contohnya 

mahasiswa membatasi dirinya dalam menggunakan smartphone 

minimal dalam sehari hanya 3 jam itu pun untuk kepentingan belajar 

saja,  sehingga  mahasiswa  mampu  menjadi  individu  yang  memiliki 

ilmu yang bermanfaat. 

 
b.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

 

Kepada  peneliti  selanjutnya  yang  ingin  melakukan  penelitian 

dengan tema yang sama jika penyebaran data yang tidak normal, 

peneliti selanjutnya bisa melakukan cek outiver agar data tersebut 

supaya bisa mendapatkan hasil data yang berdistribusi normal. 

Kuisioner dalam penelitian bisa menambahkan pernyataan apakah 

subjek memiliki smartphone atau tidak. Peneliti selanjutnya juga bisa 

menambahkan kurangan teori-teori dari penelitian-penelitian yang 

terdahulu yang dapat mendukung variabel-variabel dari penelitian ini. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melihat kekurangan dalam 

penelitian   ini,   sehingga   hasil   yang   diperoleh   pada   penelitian 

selanjutnya mendapatkan hasil yang sesuai dan akan lebih baik lagi, 

dan bisa melakukan proses pengambilan data dengan kondisi waktu, 

tempat, dan keadaan yang tepat sehingga skala yang ingin diisi oleh 

subjek  sesuai  dengan  karakteristik  yang  ada  pada  variabel  skala. 



 
 

 

Penelitian selanjutnya agar dapat memberikan referensi-referensi yang 

akan peneliti lakukan. 
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